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Abstrak

Pendidikan vokasional di bidang Tata Boga memiliki peran krusial dalam
mempersiapkan mahasiswa agar tidak hanya menguasai keterampilan teknis, tetapi
juga memiliki employability skills yang diperlukan di dunia kerja. Pembelajaran
dekorasi kue di perguruan tinggi vokasional menawarkan potensi untuk
mengembangkan kedua jenis keterampilan tersebut, yang meliputi keterampilan
teknis dalam menghias kue serta keterampilan non-teknis seperti kreativitas,
manajemen waktu, komunikasi, dan kerja tim. Penelitian ini bertujuan untuk
meninjau literatur yang ada mengenai pembelajaran dekorasi kue sebagai sarana
untuk mengembangkan employability skills mahasiswa Tata Boga. Metode yang
digunakan adalah tinjauan literatur sistematis dengan pendekatan PRISMA 2020,
yang mencakup pemilihan, seleksi, dan analisis terhadap 28 artikel yang relevan
mengenai pembelajaran dekorasi kue dan pengembangan keterampilan kerja
mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang berbasis
project-based learning, experiential learning, dan studio-based learning efektif
dalam meningkatkan keterampilan teknis dan non-teknis mahasiswa. Selain itu,
penerapan Outcome-Based Education (OBE) memberikan kerangka untuk
mengukur capaian kompetensi yang lebih terstruktur, sementara pemanfaatan
teknologi digital seperti video tutorial dan flipped classroom mempercepat proses
pembelajaran dan meningkatkan keterlibatan mahasiswa. Simpulan dari penelitian
ini adalah bahwa pembelajaran dekorasi kue dapat berperan ganda, yaitu
mengembangkan keterampilan teknis dan juga employability skills, yang
mendukung kesiapan kerja mahasiswa di industri kuliner. Penelitian lebih lanjut
dapat fokus pada dampak empiris dari penerapan model-model pembelajaran ini
terhadap keterampilan kerja mahasiswa.

Abstract

Vocational education in Culinary Arts plays a crucial role in preparing students
not only to master technical competencies but also to acquire essential
employability skills required in the workforce. Cake decoration learning in higher
vocational institutions offers significant potential to develop both types of
competencies technical skills in cake decorating and non-technical skills such as
creativity, time management, communication, and teamwork. This study aims to
review existing literature on cake decoration learning as a medium for developing
employability skills among Culinary Arts students. The research employed a
systematic literature review method using the PRISMA 2020 approach,
encompassing the identification, selection, and analysis of 28 relevant academic
articles discussing cake decoration learning and the development of students
workplace competencies. The findings indicate that learning models such as
project-based learning, experiential learning, and studio-based learning are
effective in enhancing both technical and non technical skills. Furthermore, the
application of Outcome Based Education (OBE) provides a structured framework
for measuring learning outcomes, while the integration of digital technologies
such as video tutorials and flipped classroom methods accelerates learning
processes and enhances student engagement. The study concludes that cake
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decoration learning serves a dual function: it strengthens technical proficiency
while simultaneously fostering employability skills, thus supporting students
readiness to enter the culinary industry. Future research is encouraged to examine
empirically the impact of these learning models on students work related
competencies in vocational higher education.

PENDAHULUAN

Pendidikan vokasional di bidang kuliner, khususnya dalam program studi Pendidikan Tata Boga,
memiliki peran sentral dalam mempersiapkan mahasiswa untuk bekerja di industri kuliner yang sangat
dinamis dan kompetitif. Dalam konteks ini, mahasiswa perlu menguasai keterampilan teknis yang spesifik,
salah satunya adalah keterampilan dekorasi kue, yang mencakup teknik-teknik menghias kue dengan
berbagai bahan dan metode, seperti piping, fondant, royal icing, dan lainnya. Keterampilan ini, meskipun
tampaknya lebih berkaitan dengan aspek teknis, juga memerlukan keterampilan non-teknis yang tidak kalah
pentingnya, seperti Kkreativitas, manajemen waktu, komunikasi, dan kerja sama dalam tim. Di tengah
perkembangan industri kuliner yang semakin maju, di mana konsumen semakin menuntut produk yang
tidak hanya lezat tetapi juga memiliki tampilan yang menarik, keterampilan employability skills
(keterampilan kerja) menjadi sangat penting.

Employability skills mencakup kemampuan untuk beradaptasi dengan tuntutan industri, kemampuan
bekerja dalam tim, kemampuan komunikasi yang efektif, serta ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas.
Oleh karena itu, pendidikan di perguruan tinggi vokasional harus memperhatikan pengembangan
keterampilan ini secara seimbang, bersama dengan penguasaan keterampilan teknis. Salah satu cara untuk
mencapai hal ini adalah melalui pembelajaran dekorasi kue, yang dapat melatih mahasiswa untuk
mengembangkan keterampilan teknis dan sekaligus soft skills yang sangat dibutuhkan di dunia Kkerja.
Namun, meskipun pentingnya pengembangan employability skills dalam pendidikan vokasional semakin
disadari, masih terdapat celah dalam pengintegrasian keterampilan non teknis ini dalam kurikulum Tata
Boga, terutama dalam konteks pembelajaran dekorasi kue. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih
banyak menyoroti aspek keterampilan teknis mahasiswa, sementara keterampilan non teknis atau
employability skills sering kali dianggap sebagai bagian yang terpisah atau hanya diberikan sedikit
perhatian. Pembelajaran yang mengintegrasikan teknik dekorasi kue dengan pengembangan employability
skills masih jarang ditemukan dalam literatur pendidikan kuliner di Indonesia, sehingga penelitian ini
bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas tentang pengembangan keterampilan melalui
pendekatan berbasis praktik dalam pendidikan kuliner. Salah satu model yang banyak diterapkan adalah
project based learning (PjBL), yang terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan teknis serta
kemampuan berpikir kritis dan kreatif mahasiswa. Darmawisata (2023) dalam penelitiannya tentang
pendidikan kuliner berbasis proyek mengungkapkan bahwa PjBL tidak hanya meningkatkan keterampilan
teknis mahasiswa, tetapi juga keterampilan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah. Pendekatan
ini memungkinkan mahasiswa untuk bekerja dalam proyek nyata yang mencerminkan tantangan yang akan
mereka hadapi di dunia kerja.

Selain itu, experiential learning yang menekankan pada pembelajaran berbasis pengalaman juga telah
diterapkan dalam berbagai institusi pendidikan vokasional di bidang kuliner. Syahmi et al., (2024) dalam
penelitian mereka tentang penerapan experiential learning dalam pembelajaran kuliner menemukan bahwa
pendekatan ini meningkatkan keterampilan teknis mahasiswa melalui praktik langsung, memungkinkan
mereka untuk belajar dari pengalaman dan kesalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran. Hal ini
sejalan dengan teori kolaborasi sosial yang menyatakan bahwa pembelajaran terbaik terjadi ketika siswa
terlibat dalam pengalaman nyata yang menantang mereka untuk berpikir secara mandiri dan dalam konteks
sosial yang mendalam (Vygotsky, 1978). Namun, meskipun banyak penelitian yang memfokuskan pada
aspek keterampilan teknis dalam kuliner, sedikit yang mengkaji secara mendalam bagaimana pembelajaran
dekorasi kue dapat membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan non-teknis, terutama
employability skills seperti kreativitas, komunikasi, kerja sama tim, dan manajemen waktu.
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Beberapa penelitian lain dari Siregar et al., (2025) menunjukkan bahwa Outcome-Based Education (OBE)
dapat digunakan untuk mengukur keterampilan mahasiswa secara terukur, baik dari segi teknik maupun
dari segi employability skills. Namun, OBE masih jarang diterapkan secara sistematis dalam pembelajaran
dekorasi kue di perguruan tinggi, terutama dalam mengukur perkembangan soft skills yang dibutuhkan di
dunia kerja.

Penelitian oleh Pratiwi et al., (2025) juga mengidentifikasi pentingnya pemanfaatan teknologi digital
dalam pendidikan kuliner. Penggunaan flipped classroom dan video tutorial, misalnya, memberikan
mahasiswa kesempatan untuk belajar secara mandiri, mengulang materi kapan saja, dan mempercepat
pemahaman mereka terhadap teknik yang sulit. Penelitian ini memperlihatkan bahwa integrasi teknologi
digital dalam pembelajaran tidak hanya mempermudah mahasiswa dalam mempelajari keterampilan teknis,
tetapi juga meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Walaupun demikian, sebagian
besar penelitian yang ada masih berfokus pada pengembangan keterampilan teknis dalam pembelajaran
dekorasi kue dan belum banyak yang mengkaji secara menyeluruh pengembangan employability skills
melalui pembelajaran tersebut. Hal ini menunjukkan adanya gap dalam literatur yang perlu diisi dengan
penelitian yang mengintegrasikan pembelajaran dekorasi kue dengan pengembangan keterampilan non
teknis yang relevan dengan dunia Kkerja, serta menguji efektivitas penerapan teknologi dan OBE dalam
mencapai tujuan tersebut.

Penelitian ini menanggapi gap yang ada dalam literatur dengan mengkaji secara holistik pembelajaran
dekorasi kue sebagai sarana untuk mengembangkan employability skills mahasiswa Tata Boga di perguruan
tinggi. Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang lebih fokus pada keterampilan
teknis atau penggunaan teknologi dalam pembelajaran kuliner. Kebaruan penelitian ini terletak pada
integrasi Outcome Based Education (OBE) untuk mengevaluasi keterampilan mahasiswa dalam konteks
dekorasi kue, serta penggabungan teknologi digital dalam pembelajaran yang memfasilitasi pengembangan
keterampilan teknis dan non teknis sekaligus. Dengan menghubungkan keterampilan teknis dalam dekorasi
kue dengan soft skills, penelitian ini menawarkan pandangan baru tentang bagaimana pendidikan kuliner
dapat lebih adaptif terhadap kebutuhan industri.

Kesenjangan utama yang ingin diatasi dalam penelitian ini adalah kurangnya kajian yang mengaitkan
employability skills dengan pembelajaran dekorasi kue, serta minimnya penelitian yang mengkaji
penerapan OBE dan teknologi digital dalam konteks pendidikan kuliner. Oleh karena itu, penelitian ini
sangat relevan dan penting untuk dilakukan, mengingat pentingnya integrasi antara keterampilan teknis dan
non teknis dalam mempersiapkan mahasiswa untuk dunia kerja yang semakin kompetitif. Tujuan utama
dari penelitian ini adalah untuk meninjau literatur yang ada tentang pembelajaran dekorasi kue sebagai
sarana pengembangan employability skills mahasiswa Tata Boga di perguruan tinggi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi model-model pembelajaran yang efektif, mengkaji integrasi keterampilan
non-teknis dalam pembelajaran, serta mengeksplorasi peran teknologi digital dan Outcome-Based
Education (OBE) dalam meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa.

Manfaat ilmiah yang diharapkan dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi teoretis terhadap
pengembangan model pembelajaran yang lebih komprehensif dalam pendidikan Tata Boga. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan pendekatan pembelajaran yang tidak hanya fokus pada keterampilan
teknis, tetapi juga mengembangkan employability skills yang relevan dengan kebutuhan industri kuliner.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai penerapan teknologi digital dan
OBE dalam pendidikan vokasional, serta memberikan wawasan bagi pengembangan kurikulum yang lebih
adaptif terhadap tuntutan pasar kerja global.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur sistematis (systematic literature review)
berdasarkan panduan Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA)
2020.
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Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman komprehensif tentang bagaimana pembelajaran
dekorasi kue berkontribusi terhadap pengembangan employability skills mahasiswa Tata Boga di perguruan
tinggi. Prosedur penelitian ini meliputi empat tahap utama: identifikasi, seleksi, kelayakan, dan inklusi
(Page et al., 2021).

Tahap pertama, identifikasi, dilakukan dengan menelusuri sumber literatur dari beberapa basis data
akademik bereputasi seperti Scopus, ERIC, SpringerLink, Taylor & Francis Online, dan Google Scholar.
Penelusuran dilakukan pada periode Januari 2020 hingga September 2025, menggunakan kombinasi kata

2 e

kunci dalam bahasa Indonesia dan Inggris, yaitu: “cake decoration learning”, “culinary arts education”,
“employability skills”, “vocational higher education”, dan “project-based learning in pastry”. Hasil
penelusuran awal memperoleh 152 artikel ilmiah yang relevan dengan topik penelitian.

Tahap kedua, seleksi, dilakukan dengan meninjau judul dan abstrak untuk memastikan kesesuaian
dengan fokus penelitian. Artikel yang bersifat duplikat, tidak berbahasa Indonesia atau Inggris, serta tidak
berhubungan langsung dengan pembelajaran dekorasi kue di konteks perguruan tinggi dikeluarkan. Setelah
proses seleksi awal, tersisa 87 artikel yang memenuhi kriteria relevansi tematik.

Tahap ketiga, kelayakan, dilakukan dengan membaca keseluruhan isi artikel untuk menilai kualitas
metodologis dan relevansi terhadap tujuan penelitian. Kriteria kelayakan meliputi: (1) artikel diterbitkan
dalam jurnal ilmiah terakreditasi atau bereputasi, (2) memuat hasil empiris atau konseptual tentang
pembelajaran kuliner, dekorasi kue, atau employability skills, serta (3) memiliki metodologi yang
transparan. Setelah tahap ini, jumlah artikel yang memenuhi kriteria kelayakan menjadi 42 publikasi.

Tahap keempat, inklusi, menetapkan artikel akhir yang akan dianalisis. Setelah dilakukan telaah
mendalam terhadap keterkaitan antara pembelajaran dekorasi kue, strategi pedagogik, dan pengembangan
employability skills, sebanyak 28 artikel dipilih untuk dianalisis secara tematik. Analisis dilakukan dengan
metode content analysis, yaitu mengelompokkan temuan penelitian ke dalam tema-tema utama: (a) model
pembelajaran dekorasi kue, (b) integrasi employability skills dalam pembelajaran vokasional, (c) penerapan
teknologi digital, dan (d) evaluasi berbasis Outcome-Based Education (OBE).

Seluruh data hasil kajian kemudian disintesis secara deskriptif untuk menyoroti tren penelitian,
pendekatan pedagogik yang digunakan, serta implikasinya terhadap kurikulum pendidikan tinggi
vokasional bidang Tata Boga. Validitas hasil tinjauan dijaga melalui triangulasi sumber dan verifikasi
silang antarpenulis. Dengan demikian, hasil analisis diharapkan memberikan kontribusi teoretis terhadap
pengembangan model pembelajaran dekorasi kue yang tidak hanya menekankan aspek keterampilan teknis,
tetapi juga peningkatan employability skills mahasiswa di era industri kreatif kuliner.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil literature review menghasilkan beberapa temuan utama yaitu sebagai berikut: (1) Model
Pembelajaran Dekorasi Kue, (2) Integrasi Employability Skills dalam Pembelajaran Dekorasi Kue, (3)
Pemanfaatan Teknologi Digital dalam Pembelajaran, dan (4) Penerapan Outcome-Based Education (OBE).

Tabel 1. Deskriptif Temuan Utama

Tema Model Pembelajaran Temuan Utama Contoh Kutipan
Model Project-Based Pembelajaran dekorasi “Model Project-Based
Pembelajaran Learning, Experiential kue berbasisproyekdan Learning membantu
Dekorasi Kue Learning, Studio-Based pengalaman langsung mahasiswa bekerja dalam

Learning efektif dalam proyek nyata yang
meningkatkan meningkatkan kreativitas dan
keterampilan teknis dan kemampuan pemecahan
kreativitas. masalah mereka.” (Syahmi, et

al., 2024)
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Tema Model Pembelajaran Temuan Utama Contoh Kutipan

Integrasi Kreativitas, Pembelajaran dekorasi “Pembelajaran dekorasi kue
Employability Komunikasi, kue mengembangkan memungkinkan mahasiswa
Skills Kolaborasi, keterampilan kerja untuk meningkatkan

Manajemen Waktu, yang dibutuhkan di kreativitas, komunikasi, dan
Pemecahan Masalah dunia industri kuliner.  kerja tim melalui proyek

kelompok.”  (Darmawisata,

2023)
Pemanfaatan Video Tutorial, Flipped Penggunaan teknologi “Video tutorial memberikan
Teknologi Digital Classroom, Virtual digital membantu langkah-langkah praktis yang
Simulation mahasiswa jelas, membantu mahasiswa

mempelajari teknik belajar lebih cepat dan
dekorasi secara mandiri mengulang materi tanpa batas

dan mempercepat waktu.” (Pratiwi, et.al (2025)
proses pembelajaran.
Penerapan OBE Rubrik Penilaian Penerapan OBE “Rubrik berbasis OBE sangat
dan Penilaian Berbasis Kompetensi memungkinkan efektif untuk mengevaluasi
evaluasi terstruktur kinerja mahasiswa, mulai dari
terhadap keterampilan teknik dekorasi hingga waktu
teknis dan penyelesaian tugas.” (Siregar
employability skills etal., 2025)
mahasiswa.

Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat dijelaskan dari keempat temuan utama, yaitu sebagai berikut.

Pertama, dilihat dari model pembelajaran dekorasi kue berupa Model Pembelajaran Project-Based
Learning (PjBL), model ini memberikan mahasiswa kesempatan untuk mengerjakan proyek nyata yang
menggabungkan keterampilan teknis dan desain. Melalui proyek, mahasiswa tidak hanya belajar menguasai
teknik, tetapi juga belajar cara memecahkan masalah desain, memilih bahan, dan beradaptasi dengan
permintaan pasar. "Pembelajaran berbasis proyek memungkinkan mahasiswa untuk berkolaborasi dan
berkreasi dalam konteks dunia nyata, meningkatkan keterampilan teknis dan kreatif mereka" (Syahmi, et
al., 2024). Model pembelajaran lainnya, seperti Experiential Learning dan Studio Based Learning, model
pembelajaran ini menekankan pada pengalaman langsung dan memberikan kesempatan bagi mahasiswa
untuk bekerja dalam lingkungan yang meniru industri nyata. Hal ini penting untuk membangun
keterampilan profesional yang relevan dengan industri kuliner (Anati et al., 2025).

Kedua, integrasi Employability Skills dalam Pembelajaran Dekorasi Kue dapat dikembangkan:
Keterampilan seperti kreativitas, komunikasi, manajemen waktu, dan pemecahan masalah berkembang
melalui praktik dekorasi kue. Mahasiswa belajar untuk bekerja dalam tim, mendengarkan masukan, dan
membuat keputusan dalam konteks waktu yang terbatas dan dengan bahan yang tersedia. “Pembelajaran
dekorasi kue mengembangkan keterampilan profesional yang dibutuhkan di industri kuliner seperti
ketekunan dan adaptabilitas dalam menghadapi tuntutan pasar” (Darmawisata, 2023).

Ketiga, pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran dekorasi kue berupa penggunaan video
tutorial dan flipped classroom dalam hal teknologi digital seperti video tutorial dan metode flipped
classroom meningkatkan pengalaman belajar mandiri mahasiswa, memberi mereka kesempatan untuk
belajar teknik-teknik dekorasi secara rinci dan mengulang materi kapan saja. “Teknologi memungkinkan
mahasiswa untuk mendapatkan umpan balik secara real-time dan mempercepat proses belajar tanpa
bergantung pada jadwal kelas.” (Pratiwi, et.al (2025).
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Keempat, penerapan Outcome-Based Education (OBE) dan Penilaian Kinerja dalam bentuk Rubrik
Penilaian Berbasis OBE. Penerapan OBE berfokus pada pengukuran capaian kompetensi mahasiswa yang
jelas dan terukur. Rubrik penilaian ini membantu mahasiswa memahami harapan yang diperlukan dalam
teknik dekorasi dan waktu penyelesaian tugas. “Dengan rubrik berbasis OBE, evaluasi terhadap
keterampilan teknis dan employability skills mahasiswa dapat dilakukan secara objektif dan transparan.”
(Siregar et al., 2025).

Selanjutnya, hasil dari wawancara dengan salah satu Dosen Pendidikan Tata Boga diperoleh hasil
sebagai berikut. “Pembelajaran dekorasi kue yang menggunakan project-based learning memberi
mahasiswa pengalaman langsung, yang memungkinkan mereka untuk memecahkan masalah dan
beradaptasi dengan kebutuhan pasar. Kami melihat peningkatan dalam keterampilan komunikasi dan
kolaborasi antara mahasiswa yang bekerja dalam kelompok” (Dokumen Pribadi, 2025). Lalu, dari hasil
observasi di laboratorium Pendidikan Tata Boga diperoleh hasil sebagai berikut. Dalam sesi praktikum
dekorasi kue, mahasiswa terlihat lebih terlibat ketika menggunakan flipped classroom, dengan lebih banyak
waktu di kelas untuk berdiskusi dan bekerja sama. Penggunaan video tutorial sebagai materi pendukung
memungkinkan mahasiswa untuk lebih mandiri dalam belajar teknik dekorasi yang lebih rumit (Dokumen
Pribadi, 2025).

Pembahasan

Hasil tinjauan literatur menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek (project-based
learning), pengalaman langsung (experiential learning), dan studio based learning memiliki dampak positif
terhadap pengembangan keterampilan teknis dan kreatif mahasiswa Tata Boga. Model-model ini membantu
mahasiswa untuk mengerjakan proyek yang relevan dengan dunia industri kuliner, meningkatkan
kreativitas dan keterampilan teknis mereka secara nyata. Temuan ini mengonfirmasi teori konstruktivisme
(Vygotsky, 1978), yang menyatakan bahwa pembelajaran paling efektif terjadi ketika siswa terlibat dalam
aktivitas praktis yang berhubungan langsung dengan dunia nyata. Secara khusus, PjBL mendorong
mahasiswa untuk berpikir kritis dan memecahkan masalah desain dalam konteks dunia nyata (Syahmi, et
al., 2024). Pembelajaran berbasis proyek ini berperan dalam pengembangan keterampilan berpikir tinggi
dan penalaran yang sangat dibutuhkan dalam industri kuliner, di mana kreativitas dan adaptasi terhadap
kebutuhan pasar sangat penting. Penerapan experiential learning memperkaya pengalaman belajar
mahasiswa, memungkinkan mereka untuk belajar dari kegagalan dan kesuksesan mereka selama proses
praktikum (Kolb, 1984). Melalui pendekatan ini, mahasiswa tidak hanya mempelajari teknik dekorasi kue,
tetapi juga mengalami langsung tantangan dan solusi yang ditemukan dalam pekerjaan mereka. Implikasi
untuk kajian di masa depan adalah perlunya pengembangan dan penerapan lebih lanjut model-model
pembelajaran berbasis pengalaman ini, dengan fokus pada aspek kolaborasi tim dan komunikasi yang lebih
mendalam. Pengembangan model pembelajaran yang lebih adaptif dan kontekstual juga perlu menjadi
bagian dari penelitian ke depan, dengan penekanan pada inovasi desain dan solusi masalah kreatif dalam
konteks kuliner yang dinamis.

Selanjutnya hasil tinjauan literatur menunjukkan bahwa integrasi Employability Skills dalam
Pembelajaran Dekorasi Kue terbukti efektif dalam mengembangkan employability skills mahasiswa, seperti
kreativitas, komunikasi, kerja tim, dan manajemen waktu. Darmawisata (2023) menegaskan bahwa
keterampilan-keterampilan ini adalah kompetensi yang sangat diperlukan dalam dunia industri kuliner,
yang memerlukan mahasiswa untuk tidak hanya menguasai teknik tetapi juga berperan sebagai pekerja
profesional yang siap menghadapi tantangan. Keterampilan ini mencerminkan pandangan OECD (2019)
yang menyatakan bahwa soft skills menjadi faktor kunci dalam kesuksesan kerja di sektor kuliner yang
sangat bergantung pada kemampuan untuk beradaptasi, berinovasi, dan bekerja dalam tim. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa melalui praktik dekorasi kue, mahasiswa dilatih untuk bekerja di bawah tekanan
waktu dan memenuhi standar kualitas yang tinggi. Selain itu, pembelajaran ini memberikan mereka
kesempatan untuk berlatih kreativitas dalam mendesain kue, serta komunikasi dalam presentasi dan
kolaborasi dengan tim.
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Temuan ini memperkuat pandangan teori keterampilan abad ke-21 (Haryadi, 2021), yang menekankan
pentingnya pengembangan keterampilan non teknis di dunia kerja. Namun, meskipun integrasi
employability skills dalam pembelajaran ini terbukti efektif, perlu ada upaya yang lebih besar untuk
memastikan bahwa keterampilan-keterampilan tersebut diterapkan secara langsung dalam proyek
kolaboratif di lapangan, yang melibatkan lebih banyak interaksi dengan dunia industri. Penelitian di masa
depan harus menggali lebih dalam mengenai hubungan antara pendidikan kuliner dan industri, serta
bagaimana pembelajaran berbasis proyek dapat menciptakan hubungan yang lebih erat antara perguruan
tinggi dan sektor usaha kuliner.

Terkait pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran dekorasi kue, yaitu teknologi digital telah
terbukti memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dekorasi kue. Penggunaan
video tutorial, flipped classroom, dan virtual simulation telah memudahkan mahasiswa untuk mengakses
materi secara mandiri, mengulang teknik-teknik dekorasi, serta mendapatkan umpan balik langsung.
Pratiwi, et.al (2025) mencatat bahwa teknologi ini memungkinkan pembelajaran yang lebih fleksibel,
memfasilitasi mahasiswa untuk mempelajari teknik secara rinci tanpa terbatas pada waktu dan ruang.
Pendekatan ini juga berkolaborasi dengan theory of constructivism yang menekankan bahwa siswa belajar
paling efektif ketika mereka dapat mengakses sumber daya dan informasi kapan saja, serta dapat
memanipulasi informasi tersebut untuk menciptakan pengetahuan baru (Luthfiyani, 2025). Dalam hal ini,
teknologi memberi mahasiswa kesempatan untuk berlatih lebih intensif di luar ruang kelas tanpa
mengorbankan kualitas pembelajaran. Namun, meskipun teknologi memberikan keuntungan besar,
tantangan terbesar adalah akses dan keterampilan digital di kalangan mahasiswa. Penelitian ke depan perlu
fokus pada peningkatan aksesibilitas teknologi, terutama bagi mahasiswa di daerah dengan infrastruktur
digital yang terbatas, serta pelatihan literasi digital untuk memastikan bahwa semua mahasiswa dapat
memanfaatkan teknologi secara optimal dalam proses pembelajaran.

Hasil temuan terakhir terkait penerapan Outcome-Based Education (OBE) dalam pembelajaran
dekorasi kue memungkinkan evaluasi yang lebih terstruktur dan terukur terhadap kompetensi mahasiswa.
OBE berfokus pada pencapaian kompetensi yang jelas dan terukur, sehingga mahasiswa dapat menilai
kemajuan mereka secara objektif (Siregar et al., 2025). Rubrik penilaian berbasis OBE memungkinkan
pengukuran keterampilan teknis (misalnya, ketepatan teknik dekorasi) serta keterampilan non teknis
(misalnya, manajemen waktu dan komunikasi). Namun, perlu ada penyesuaian terhadap indikator penilaian
yang lebih holistik, yang tidak hanya menilai keterampilan teknis tetapi juga kreativitas dan kecerdasan
emosional mahasiswa dalam bekerja di tim dan menghadapi tantangan proyek yang kompleks. Teori
assessment for learning dari (Rosmiati et al., 2025) mengusulkan bahwa penilaian tidak hanya digunakan
untuk menilai hasil akhir, tetapi juga sebagai alat untuk meningkatkan proses pembelajaran. Oleh karena
itu, penilaian berbasis OBE seharusnya menjadi alat untuk mendorong refleksi diri mahasiswa,
memperbaiki keterampilan, dan mengidentifikasi area yang masih perlu dikembangkan.

Secara keseluruhan kesimpulan dan implikasi untuk penelitian masa depan, yaitu pembelajaran
dekorasi kue di perguruan tinggi tidak hanya melatih keterampilan teknis mahasiswa, tetapi juga
memperkuat employability skills yang diperlukan dalam industri kuliner. Temuan ini mengimplikasikan
bahwa pendidikan kuliner di perguruan tinggi perlu mengadopsi pendekatan yang lebih berbasis
pengalaman, berbasis teknologi, dan berbasis hasil, yang menghubungkan kompetensi yang dikembangkan
dengan tuntutan dunia kerja. Penelitian di masa depan sebaiknya lebih fokus pada evaluasi dampak jangka
panjang pembelajaran berbasis proyek terhadap kesiapan kerja lulusan dan hubungan langsung antara
industri kuliner dengan institusi pendidikan. Selain itu, integrasi teknologi dan keterampilan digital dalam
pembelajaran harus dipertimbangkan untuk memastikan bahwa mahasiswa memiliki daya saing di pasar
kerja global.
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KESIMPULAN

Pembelajaran dekorasi kue di perguruan tinggi vokasional terbukti efektif dalam mengembangkan
employability skills mahasiswa Tata Boga. Model pembelajaran seperti project-based learning, experiential
learning, dan studio-based learning tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga
keterampilan non-teknis seperti kreativitas, komunikasi, dan kerja sama tim. Penerapan Outcome-Based
Education (OBE) dan teknologi digital, termasuk video tutorial dan flipped classroom, juga mempercepat
proses pembelajaran dan meningkatkan keterlibatan mahasiswa.

Penelitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman tentang bagaimana pembelajaran dekorasi
kue dapat mendukung kesiapan kerja mahasiswa. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah untuk mengkaji
dampak empiris penerapan model pembelajaran ini serta efektivitasnya dalam meningkatkan keterampilan
kerja mahasiswa di industri kuliner. Bagi penelitian selanjutnya, pengembangan kurikulum kuliner yang
mengintegrasikan keterampilan teknis dan non-teknis secara seimbang sangat diperlukan untuk
menyiapkan lulusan yang kompetitif di pasar kerja.
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